

Fasal Tentang Beberapa Ketentuan Talak Raj'ah 
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Raj'ah itu dengan harakat fathah pada ro' dan ada 
yang meriwayatkan harakatnya adalah kasroh. 
Menurut bahasa adalah sekali kembali. Menurut 
syara' adalah mengembalikan istri dalam ikatan 
nikah pada masa iddah karena talak tang selain bain 
dengan cara yang tertentu. Dengan ungkapan "talak" 
terkecualikan wathi syubhat dan sumpah dzihar. 
Karena usaha memperbolehkan wathi' dalam 
keduanya setelah hilangnya sesuatu yang mencegah 
tidak dinamakan raj'ah. 
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Jika seseorang menalaq istrinya satu kali atau dua 
kali maka -walaupun tanpa mendapatkan izin dari 
istri- ia boleh meruju'nya/mengembalikannya 
selama masa iddah istri belum habis. 

Raj'ah terealisasi dari seorang yang bisa berucap, 
dengan ucapan-ucapan yang diantaranya adalah: 
"saya meruju'mu'' dan kata-kata yang bersumber 
darinya. Menurut qoul ashoh ungkapan orang yang 
meruju' "saya kembalikan kamu pada ikatan 
nikahku” dan "Saya tetap mempertahankanmu atas 
pernikahanku” keduanya adalah ungkapan shorih 
dalam raj'ah. Dan ungkapan "saya menikahimu" atau 
"Saya mengawinimu" adalah kinayah. 
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Syarat orang yang merujuk jika tidak dalam keadaan 
ihrom haji adalah: sifat ahli/bisa menikah sendiri. 
Dari itu maka ruju'nya orang yang mabuk dianggap 
sah, tidak ruju'nya seorang murtad juga ruju'nya 
anaknya anak kecil dan orang gila. Karena tiap-tiap 
dari mereka tidaklah ahli dalam hal nikah dengan 
sendirinya. Berbeda dengan orang safih dan budak, 
karena ruju' keduanya sah tanpa izin dari wali atau 




majikannya, meskipun dalam memulai nikah 
keduanya harus mendapatkan izin dari wali dan 
majikan. 
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Jika iddahnya wanita yang hendak diruju' telah habis 
maka bagi suami halal menikahinya dengan akad 
yang baru. Dan setelah akad itu istri yang tertalak 
raj'i berada pada talak yang tersisa. Baik istri 
tersebut pernah berpasangan dengan suami yang 
lain atau belum. 
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Jika suami menalak tiga kali -jika orang merdeka 
atau dua talakan jika seorang budak- baik sebelum 
menggauli atau setelahnya maka istri tidak halal 
baginya kecuali setelah terwujudnya 5 syarat: 







1. Selesainya iddah dari orang yang menalaknya. 

2. Menikahnya istri tersebut dengan orang lain 
dengan akad nikah yang sah. 

3. Telah disetubuhi oleh suami lainnya (bukan 
yang pertama] dan mengena. Yaitu dengan 
memasukkan pucuk dzakarnya atau kira- 
kiranya dari orang yang terpotong dzakarnya ke 
dalam qubulnya istri bukan pada duburnya 
dengan syarat tegangnya dzakar dan suami yang 
memasukkan buah dzakar tersebut termasuk 
orang yang mungkin melakukan jima' bukan 
anak kecil. 

4. Telah tercerai dari suami lain tersebut d 

5. Selesainya iddah dari suami yang yang kedua 
tersebut. 


1 Telah tercerai maksudnya tertalak meskipun dengan talak raj’i dan telah selesai dari iddahnya. 
Lihat Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah,juz 2 hal. 287 



